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HASIL DESAIN BAN PEMBATEASAN

6.1 Umum

Dalam penulisan tugas akhir ini dilakukan analisis lincar atau analisis orde
pertama. Analisis dilakukan pada kolom slender prategang dengan dimensi 400 mm X
400 mm yang danggap langsing dengan nilai kelangsingan kly/r = 31, Dengan
metode pembesaran momen pada_analisis orde pertama diperoleh nilai faktor
pembesar baik untuk portal yang dipengaruhi gaya lateral 6, maupun portal yang
tidak dipengaruhi gaya lateral g Nilai tersebut digunakan sebagai faktor pengali

pada momen sehingga diperoleh momen yang diperbesar M. Dari nilai int akan

diperoleh momen vang diperlukan setelah dibagi dengan faktor reduksi.

6.2 Hasil Desain

Dari analisis dan desain perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan
metode-metode di atas terhadap konfigurasi material, dimensi dan beban-beban yang
bekerja pada struktur portal vang ditinjau serta dengan langkah dan teknik
perhitungan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat diketahui hasi!

akhir yang tertera pada tabel berikut ini.
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Tabel 5.1 Hasil analisis untuk kolom 2 slender prategang

| No ; | Beban Gravitast | Beban (Jm\nﬁ:*(m}npx o
:ik* o 3717))1} :‘ o 7Eﬂ)7)7))7‘
{’ 30095 Mpa - "'A'SEE»LFE\?!T){C
B 1, T 2133333333 mm" 2133.333 333 mmT;
Ry | 0758 7SS
ﬁ 5 El \ 1.461x107 Nmm’ i 461107 Nmm ™
G L, | 6.066.666.667 mm" | 6 066.666.667 mm’ |
IL 7 ’ W ]1 0.2 J‘ 0.33 ‘
8w | 0.2 j 0.33 J
9 K 1 105 | e
L - l |
l10 ! kl/r 31 3]
1P, 10.677 kN 40810 kN
12 n Bns ! 1,24 120 |
| 13 3, - 14
14 w M, 210,428 kNm | 586,384 kNm
15 | P, yang diperlukan 2182,643 kN 1904,551 kN |
L16 M,, yang dipertukan 300,611 kNm 551,977 kNm
17 | e yang diperlukan 138 mm 290 mm
L1 Bl A=A, 4935 mm° 4935 mm?
19 1 ¢, 220 mm 220 mm
20 1 B 0,762 0,762
21 1 oa 167,64 mm & 167,64 mm
22 1 Con 2336,902 kN 2336,902 kN
23 T 304,176 kN 304,176 kN
24 { Tt 707,948 kN 707,948 kN
25 ; P 1324,778 kN 1324778 kN
260 M, 271.501 kN 271501 kN
27 e 251 mm 251 mm
28 | C 291 -
296 0.762 -
i 30 | Cg, 3091,084 kN -
31T, 287.756 kN -
2T, 593,014 kN .
EERED 2210314 kN - }
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| 3M, ' 321,204 kNm |

e +- I — e - - R - - - - e . ”4“
e [45 mm | -

TTwk ] C 0 a | Py Moo R My e
1 D | mm KN kNem L KN KNem mm_|
1 e 400 1510222 ?of_‘w';jgl_,mvxn j;o o0
Ty T a00 130480 13479.05 123556 10,7 243534 | 164,89 68 |
i e 1 R | —— P i e
|5 300 |22860., 231812 397,500 07 1162268 122226 | 137 |
4 42ac 16764 F1324,78 332070 07 192735 23245 251
76 10 111430 132998 31644 1 08 126398 253,15 1959 |
- 6177708 0 20942 (e |
Tabel 5.3 Hassil analisis diagram interaksi P-M kolom beton bertulang biasa
Titkp ol | amet Bg e Mg | O Voo My e
‘ wmn | omm | kN 7‘?_1\@}1:‘1}7;‘;_9‘7 kKN kN-m | mm }
U Dfe a0 1060 007 [T4isd8 Lo,,hﬁ;@,mj
T2 Thui 3048 449560 ;;77446’}0,7 1314696 157,12 150 |
"6 340 125146 368499 129262 0.7 [ [2579.49 20483 (79
70300 2286 | 333473 131011 1 0.7 ¥12334.3 217,08 193 |
4 TR0 1160 mm 307132420 | 0,7 134924 (2270 T40 |
S T80 [ 1143 | 159354 286,83 | 0.7 111534 200,78 | 180
C s 5807 72908 185,48 10,7 151036 | 129,84 (254 |
y 139 tas 70 Tartes o 135790 1w ]

6.3 Pembahasan
Pembahasan ini didasarkan pada hasil yang didapat dari perencanaan kolom 6

akibat adanya bebar: uniaksial serta perilaku kolom terhadap momen yang terjadi.
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60.3.1 Eksentrisitas, beban dan momen pada kolom

Sistem ‘prategang penuh diterapkan pada perencanaan struktur kolom vang
dinginkan tidak terjadi tegangan tarik pada beton. Adanya kemungkinan terjadi gaya
bolak-balik pada swuktur dan mencegah kekeliruan penempatan tendon, maka
penempatan tendon terletak di dua sisi yaitu tarik dan tekan dengan jumlah, mutu dan
drameter yang sama.

Pada prinsipnya, pemberian prategang pada penampang dari suatu kolom
ditujukan untuk meningkatkan tampang efektif dari beton tersebut, sehingga luasan
beton yang aktif datam menahan gaya aksial tekan menjadi lebih besar. Dengan
luasan efektif yang besar tetapi hasil akhir gaya aksial tekan vang dapat ditahan (P,)
kecil karena adémya pengurangan gaya akibat tendon bagian tekan.

Dalam contch perbandingan diagram interaksi kolom, terlihat bahwa kolom
dengan ukuran 406 < 400 mm, untuk kolom betorfbertulang pada kondisi balance
garis netral ¢, = 210 nm tetapi dengan sistem prategang dapat menaikkan garis netral
¢, menjadi 220 amm. Hal ini disebabkan karena pada beton bertulang untuk
menentukan garis netral ¢, tanpa memperhitungkan gava internal pada baja tetapi
hanya didasarkan ferhadap keadaan beton pada saat hancur dan baja saat luluh,
sementara pada beton pr‘ategang untuk menentukan garis netral ¢y, dipengaruhi adanya
penambahan nilai regangan pada tendon akibat adanya efek prategang, sehingga
digunakan sistem (rial and error sampai mendapatkan momen maksimal. Nilai ¢ ini

mengakibatkan kemampuan desak beton (C.) pada kolom beton prategang menjadi

lebih besar.
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Pada kolom beton bertulang lebih etektit’ apabila menerima beban sentris
karena tulangan pada bagian desak ikut membantu beton dalam menahan desak.
sehingga  mengakibatkan kemampuan menahan gava desak  Dbeton  bertambaly,
Sementara kofom beton prategang vahg menerima beban sentris tidak etekut Karena
adanya tegangan pada tendon bagian desak yang justru akan menjadi sepertt beban
aksial pada bagian desak beton yang berarti mengurangl kemampuan beton dalam

menahan desak. Oleh sebab itu, untuk kolom beton prategang beban aksial tekan

P, = 593640 kN,

Kolom beton pratcgang lebih efektif apabila menerima beban cksentris karena
adanva tegangan internal pada tendon sehingga kapasitas momen akan bertambah.
Sementara untuk kolom beton bertulang tidak efektif karena tegangan pada tulangan
bagian desak justru akan mengurangi kapasitas momen. Oleh sebab itu, pada kondisi
beban eksentris, nilai momen untuk kolom beton prategang M, = 261 77 kKN-m lebih
besar daripada kolon beton bertulang My = 72,37 kN-m.

Efek tegangan  pada tendon seperti terlihat dalam persamaai 3.12 vang
mengandung dua faktor yang lain dari beton bertulang vaitu faktor €. dan gee. Nilai
regangan desak beton & yang dirumuskan pada persamaan tersebut justru

mempunyai tanda negatif untuk bagian desak. Dengan nilai £, dan g akan

menaikkan regangan pada tendon dibandingkan beton bertulang.
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Diagram interakst kolom (gambar 412y terhibat mlar M, max tidak terjadi
pada keadaan hadance, tetapt My, max terjadi pada ttik woordinat 6 yang terletaie di
bawah 0,11 A ini menunjukkan niial momen yang iebih besar dari My, max,
arena adanva pengail dengan nilai fakor reduksi kekuatan O yang nilamya
ditingkatkan menjadi 0,8 untuk sengkang ikat pada komponen struktur prategang. in

berbeda ketika diletakkan pada beton pertulang vang nilainya 0.8 dan M, max tetap

terjadi pada keadaan halance.

6.3.2 Pengaruh kelangsingan dari kolom beton prategang

Secara wmum, penggunaan sistemn  beton  prategang pada kolom akan
membantu kolom dalam menahan gaya lateral akibat angin. maupun gempa dan
defleksi akibat beban yang terjadi, Dengan gava prategang (tegangan internal), maka
tekuk yang terjadi dapat berkurang dibandingkan kolom beton bertulang. Nilai tekuk
ini, berpengaruh terhadap rasio kelangsingan kolom yang terjadi. Semakin besar nilai
tekuk, rasio kelangsingan juga akan cemakin besar. Pada beton prategand. kolom

akan memungkinkan untuk membentuk kolom vang iebih langsing, vang perarti rasio

kelangsingannya maimpu lebih tinggi dari kolom peton bertulang:

6.3.3 Analisis dan desain kolom prategang
Dari analisis dan desain pada kolom slender prategang ini, persyaratan yvang
harus dipenuhi adalah kapasitas kolom Py dan eksentrisitas € harus pernilai mendekati

dengan P, dan eksentrisitas ¢ yang diperlukan. Sementara persvaratan yang dipakat
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\ n M, harus ebily besar dart momen M, vang

untuk momen adalah Lapasitas mome

diperlukan.

pada kolom cksterior dan nternov selain kolom 6 dan U, eksentrisitas dan
beban aksial vang dihasitkan nilamya terialu besar atau terlaiu kectl dengan yang
dipertukan, sehingga tidak sesuat dengan persyaratan yans diinginkan seperti yang
tercantum pada persamaan 16 dan 313 Untuk kolom eksterior dan interior pada
lantat satu meskipun Tasio kelangsingannya lebih tinggt tetapt beban akstal dan
erjadi nitainva terlalu besar atau tertalu kecil dari vang diperiukan.

eksentrisitas yang t

cehingga tidak memenuhi persyaratan.
Setelah melahit proses perhitungan pada kapasitas kolom prategant, hanva
vang memenuhi petsyaratan diatas dengan dengan nilat Pa &

kolom © dan 10
rada perencanaail

2210314 kN = Py 7182.643 kN dan € = 145mm = e = 13%mm. {
tersebut dihasitkan ukuran penampang kotom 400 mm X 400 mm dengan lima strand
tujuh kawat 270K diameter 12,7 mm pada masing-masing sisi/selajar sumbu netral.
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